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A. Disiplin Belgjar
1. Pengertian Disiplin Belajar

Disiplin bagi peserta didik adalah hal yang rumpetajari sebab
merupakan hal yang kompleks dan banyak kaitanrgity ferkait dengan
pengetahuan, sikap dan perilaku. Masalah disigingydilakukan oleh
para siswa dalam kegiatan belajarnya baik di rumahpun di sekolah.
Untuk lebih memahami tentang Disiplin Belajar tbite dahulu akan
dikemukakan pengertian disiplin menurut beberagia ah
a. Disiplin mempunyai arti ketaatan (kepatuhan) kepaelaturan (tata

tertib dsb )?!

b. Menurut Arikunto, di dalam pembicaraan disiplin elilal dua istilah
yang pengertiannya hampir sama tetapi pembentuk@ara berurutan.
Kedua istilah itu adalah disiplin dan Kketertibardaajuga yang
menggunakan istilah siasat dan ketertiban. Ketartimenunjuk pada
kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturanafartertib karena
didorong oleh sesuatu dari luar misalnya karenaingendapat pujian
dari atasan. Selanjutnya pengertian disiplin atasas menunjuk pada
kepatuhan seseorang dalam mengikuti tata tertikenkardidorong
kesadaran yang ada pada hatinya. Itulah sebabaganya ketertiban
itu terjadi dahulu, kemudian berkembang menjadiatia

c. Menurut Lembaga Ketahanan Nasional (Lemhannas),nandiata

disiplin dapat dipahami dalam kaitannya dengan hdati yang
memperkuat, koreksi dan sanksi, kendali atau tencya ketertiban dan
keteraturan dan system aturan tata |ku.
Selanjutnya akan diuraikan pendapat para ahli ngnf@engertian
belajar.
1. Menurut Clifford T. Morgan, “ Learning is any rélzely permanent

change in behaviour that is a result of past egpeg “. ( Belajar
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adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetaygyaerupakan hasil
pengalaman yang lalu 4. Menurut pengertian ini belajar merupakan
suatu proses ,suatu kegiatan dan bukan suatuatasikujuan.Belajar
bukan hanya mengingat akan tetapi lebih luas dari yaitu
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaail ledhan
melainkan pengubahan kelakuan.

2. Sedangkan menurut Musthofa Fahmi,” Innatta’allubeaarotun ‘an
‘amaliyati taghoiyurin auta’diilin ~ fissuluuki  awil khibroh”.
(Sesungguhnya belajar adalah ungkapan yang merfualtivitas )
yang menghasilkan perubahan — perubahan tingkak ladau
pengalaman®

3. Menurut Morris L. Bigge, belajar adalah perubahamgy menetap
dalam diri seseorang yang tidak dapat diwariskaarsegenetis’

Selain pengertian di atas, ada tafsiran lain tentbelajar yang
menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses pamtagkah laku
individu melalui interaksi dengan lingkungan,makka$ tujuan belajar itu
prinsipnya sama yaitu perubahan tingkah lakunyaddmer cara usaha
pencapaiannya.

Sebagai salah satu bukti bahwa seseorang telahabeldalah
terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tetsefisalnya dari tidak
tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadngerti.Jadi yang
awalnya tidak faham dengan belajar seseorang mdajsm.

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perwdratingkah laku
sebagai akibat dari adanya interaksi antara stisndé&n responsDengan
kata lain belajar merupakan bentuk perubahan y#dgndi siswa dalam
hal kemampuannya untuk bertingkah lakuMisalnya siswa belum bisa

mengerjakan sholat.Walaupun dia sudah berusahajuttanya juga sudah
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mengajarkan dengan tekun ,namun jika siswa tersebuim dianggap
belajar. Karena dia belum dapat menunjukkan pearbaingkah lakukan
sebagai hasil belajar.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa belajar adalatu proses
perubahan tingkah laku seseorang yang dilakukaarsesengaja, yaitu
usaha melalui pelatihan dan pengalaman sehingdaulieth kecakapan
baru dari dirinya.kecakapan baru sebagai pola éihglkku manusia itu
sendiri dari beberapa aspek yang meliputi pengatahsikap,ketrampilan,
kebiasaan ,emosi ,budi pekerti dan apresiasi.

Dari seluruh pengertian antara disiplin dan belagm@pat diambil
kesimpulan bahwa yang dimaksud disiplin belajamatalpenelitian ini
adalah pernyataan sikap dan perbuatan siswa dalataksanakan
kewajiban belajar secara sadar dengan cara mgaaturan yang ada di
lingkungan sekolah maupun di rumah. Hal ini bisaupakan angka,huruf
serta tindakan yang dicapai masing —masing anakdalaktu tertentu.

Untuk mengetahui prestasi belajar siswa maka haliasakan
evaluasi. Evaluasi adalah proses pengumpulan dagofahan data /

informasi untuk mengukur sejauh mana tujuan sueaapai®

. Fungsi Disiplin

Berdisiplin sangat penting bagi setiap siswa. Bsgpdh akan
membuat seseorang siswa memiliki kecakapan mengarebelajar yang
baik, juga merupakan suatu proses ke arah pemlantuktak yang baik.

Fungsi disiplin menurut Tulus Tu'u adalah :

a. Menata kehidupan bersama
Disiplin berguna untuk menyadarkan seseorang bahviya
perlu menghargai orang lain dengan cara menaati rdamatuhi
peraturan yang berlaku, sehingga tidak akan meaagpkhak lain dan
hubungan dengan sesama menjadi baik dan lancar.

b. Membangun kepribadian

) him 38
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Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya dipdngaleh
faktor lingkungan. Disiplin yang diterapkan di nragimasing
lingkungan tersebut memberi dampak bagi pertumbikiegnibadian
yang baik. Oleh karena itu,dengan disiplin seseprakan terbiasa
mengikuti, mematuhi aturan yang berlaku dan kebias#u lama
kelamaan masuk kedalam dirinya serta berperan dalembangun
kepribadian yang baik.

c. Melatih kepribadian

Sikap,perilaku dan pola kehidupan yang baik dardibglin
terbentuk melalui latihan. Demikian juga denganritguian yang
tertib, teratur dan patuh perlu dibiasakan dartitdila

d. Pemaksaan

Disiplin dapat terjadi karena adanya pemaksaan tdkanan
dari luar, misalnya ketika seorang siswa yang kmirdisiplin masuk
ke satu sekolah yang berdisiplin baik , terpaksashaematuhi tata
tertib yang ada di sekolah tersebut .

e. Hukuman

Tata tertib biasanya berisi hal-hal positif dan ksanatau

hukuman bagi yang melanggar tata tertib tersebut.
f. Menciptakan lingkungan yang kondusif

Disiplin sekolah berfungsi mendukung terlaksangmyses dan
kegiatan pendidikan agar berjalan lancar dan menpeegaruh bagi
terciptanya sekolah sebagai lingkungan pendidikangykondusif
bagi kegiatan pembelajaran.

3. Terbentuknya Disiplin
Menurut Lembaga Ketahanan Nasional (Lemhannagplidisiapat
terjadi dengan cara®
a) Disiplin tidak terjadi dengan sendirinya, melainkaharus
ditumbuhkan, dikembangkan dan diterapkan dalam aseampek
menerapkan sanksi serta dengan bentuk ganjaramutaman.
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b) Disiplin seseorang adalah produk sosialisasi sel@asl interaksi
dengan lingkungannya, terutama lingkungannya so®i@h karena
itu, pembentukan disiplin tunduk pada kaidah-kaidedses belajar.

c) Dalam membentuk disiplin, ada pihak yang memili&kkasaan lebih
besar, sehingga mampu mempengaruhi tingkah lakakpéin ke
arah tingkah laku yang diinginkannya. Sebaliknyahak lain
memiliki ketergantungan pada pihak pertama, selingg bisa
menerima apa yang diajarkan kepadanya.

4. Sumber Pelanggaran Disiplin
Terdapat beberapa faktor atau sumber yang dapayemabkan
timbulnya masalah-masalah yang dapat mengganggoelitearanya
disiplin. Menurut Ekosiswoyo dan Rahman, contohtobn sumber
pelangaran disiplin antara laif™:

1) Keadaan sekolahan, contohnya pertama Tipe kepemamguru atau
sekolah yang otoriter yang senantiasa mendiktekalnerdaknya
tanpa memperhatikan kedaulatan siswa. Perbuatarrtiseju
mengakibatkan siswa menjadi berpura-pura patuhsapatau
sebaliknya. Hal ini akan menjadikan siswa agreaifuyingin berontak
terhadap kekangan dan perlakuan yang tidak manugéaw mereka
terima. Kedua Guru yang membiarkan siswa berbukhsaebih
mementingkan mata pelajaran daripada siswanya. Retiga
Lingkungan sekolah seperti : hari-hari pertama Han-hari akhir
sekolah  (akan libur atau sesudah libur), pergantian
pelajaran,pergantian guru,jadwal yang kaku atawaghdaktivitas
sekolah yang kurang cermat ,suasana yang gaduh ,dll

2) Dari keluarga contohnya pertama Lingkungan rumalu &eluarga,
seperti kurang perhatian, ketidak teraturan, pgk@ran, masa bodoh,

tekanan dan sibuk urusan masing-masing. Dan keihggungan atau

1 Ekosiswoyo dan RahmaManejemen kelaé Semarang : IKIP Semarang Press ) him
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situasi tempat tinggal,seperti lingkungan krimilagkungan bising
dan lingkungan minuman keras.
5. Indikator Disiplin Belajar:
a. Tepat waktu dalam belajar

Dalam kehidupan sering kita dengar orang mengatbkawa
si X adalah orang yang memiliki disiplin yang tinggedangkan si Y
orang yang kurang disiplin. Sebutan orang yang ti@ndisiplin
tinggi biasanya tertuju kepada orang yang selatlir h@pat waktu, taat
terhadap aturan, berperilaku sesuai dengan normmaangang berlaku,
dan sejenisnya. Sebaliknya, sebutan orang yangnguuisiplin
biasanya ditujukan kepada orang yang kurang atdak tidapat
mentaati peraturan dan ketentuan berlaku, baik ysergumber dari
masyarakat (konvensi-informal), pemerintah atauatoean yang
ditetapkan oleh suatu lembaga tertentu (organisakformal).
Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajaekiblah tidak akan
lepas dari berbagai peraturan dan tata tertib ydibgrlakukan di
sekolahnya, dan setiap siswa dituntut untuk dapgpdsilaku sesuai
dengan aturan dan tata tertib yang yang berlakwsetiolahnya.
Kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap berbaganadan tata tertib
yang yang berlaku di sekolahnya itu biasa disdfisiplin siswa
Sedangkan peraturan, tata tertib, dan berbagantkate lainnya yang
berupaya mengatur perilaku siswa disebisiplin sekolah Disiplin
sekolah adalah usaha sekolah untuk memeliharaakergiswa agar
tidak menyimpang dan dapat mendorong siswa untukeb&ku
sesuai dengan norma, peraturan dan tata tertib Ymwtaku di
sekolaht?

b. Mengerjakan tugas yang diberikan guru
Yang dimaksud memberikan tugas-tugas kepada sisika b

untuk di rumah atau yang dikarenakan di sekolah galen

12 http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/04/Olitissiswa-di-sekolah.



mempertanggung jawabkan kepada guru. Dari pengettiatas dapat
dipahami bahwa, guru memberikan pekerjaan kepasi@asberupa
soal-soal yang cukup banyak untuk dijawab atau rgiken yang
selanjutnya diperiksa oleh guru.

Dalam literatur yang dijelaskan bahwa mengerjakagag
yang berikan guru dapat diartikan pekerjaan rurtethpi sebenarnya
ada perbedaan antara pemberian tugas dan pekeygash, untuk
pekerjaan rumah guru menyuruh siswa membaca bukoudian
memberi pertanyaan-pertanyaan di kelas, tetapindgl@mberian
tugasguru menyuruh siswa membaca dan menambahkan tugas.

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan,whah
mengerjakan tugas adalah guru memberikan kesembepada siswa
untuk melaksanakan tugas berdasarkan petunjuksgoara langsung.
Dengan ini siswa dapat mengenali fungsinya secgatanTugas dapat
diberikan kepada kelompok atau perorantjan.

c. Aktif mengikuti pelajaran.

Meskipun tanggung jawab utama untuk belajar teclptda
siswa, pengajaran yang baik mendorong mereka untrkempatkan
usaha lebih maju, memberikan kesempatan untuk gkaktlan
memberikan umpan balik pada kinerja.dalam aktif gilarti pelajaran
terlibat diri seseorang (peserta didik) dengan matang sedang
dipelajari. Di dalam kelas, guru mengajarkan si®a&gaimana fungsi
dan bagaimana untuk menyelesaikan tugas dalam Ksomtisiplin,
kursus, dan kelas. Belajar aktif memerlukan siswaki mengambil
tanggung jawab untuk belajar, bukan hanya gtiru.

d. Teratur dalam belajar

Teratur dalam belajar yang efisien mengandung asas-

tertentu yang tidak saja untuk dipahami melainkahih dihayati

sepanjang masa dalam belajarnya. Asas adalah galdtumum yang

13 http://krisnahomerecord.blogspot.com/2011/05/peiareactive-learning.kamis, 23
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dapat diterapkan pada suatu rangkaian kegiatank untenjadi
petunjuk dalam melakukan tindakan-tindakan.

Teratur dalam belajar yang baik dan belajar yangjieef,
yang merupakan pokok pangkal pertama ialah adanyatus
keteraturan, baik dalam belajar, mencatat ataupemyimpan alat-alat
perlengkapan untuk belaj&t.

B. Prestas Belajar Mata pelajaran Figih
1. Komponen Dasar Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar

Sebelum dikemukakan pengertian prestasi belajaartelebih
dahulu dibahas tentang pengertian prestasi. Prestalah hasil baik
yang dicapai'®* Sedangkan menurut istilgitestasiadalah hasil dari
suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakak bacara individu
maupun kelompok prestasi tersebutPrestasiadalah kemampuan
nyata atau hasil yang dicapai dengan keuletan karjg dapat diukur
dengan tes.

“Prestasi belajar” adalah penguasaan pengetahuau at
ketrampilan yang dikembangkan melalui mata pelajatazimnya
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diaerioleh guru®®
Ada pendapat lain yang mengatakan balpnestasi belajaradalah
penilaian hasil usaha kegiatan yang dinyatakanndddantuk angka,
huruf atau simbol yang dapat mencerminkan hasigyatah dicapai
oleh siswa atau anak dalam periode tertentu, nyigdiiap semester

yang dinyatakan dalam rapdft.
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Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapaatipan dari
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar meruppkases, sedangkan
prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Mamalpengertian
prestasi belajar secara garis besar harus bertitik tolak aétap
pengertian belajar itsendiri.

Menurut Sumadi Suryabrata, “prestasi belajar adabdhi
sebagai rumusan yang diberikan guru bidang studngemi
kemajuan atau prestasi belajar selama tertetitu”.

Sedangkan menurut Tulus Tu'u,”Prestasi belajar adadasil
belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti dan gegjakan tugas
dan kegiatan pembelajaran disekotah.

Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkatrHesilan
sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yangathkan dalam
bentuk nilai atau raport setiap bidang studi shtetengalami proses
belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapattatike setelah
diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat melihpétan tentang
tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa.

Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil yhcapai oleh
individu setelah mengalami suatu proses belajaandgangka waktu
tertentu. Prestasi belajar juga diartikan sebagaidmpuan maksimal
yang dicapai seseorang dalam suatu usaha yang astikgh
pengetahuan atau nila—nilai kecakapan

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwat@sebelajar
dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai oletvasisetelah siswa
yang bersangkutan dimaksudkan adalah kecakapara ffyetual)
bukan kecakapan potensial. Dan bagi siswa diwajibkantuk
meningkatkan prestasi belajarnya, sehingga tujieandidikan dapat
tercapai dengan hasil yang memuaskan serta dapagjamalkannya

dalam kehidupan sehari-hari.
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b. Unsur-Unsur Prestasi Belajar
Belajar menurut Gagne merupakan sebuah sistem whang
dalamnya terdapat berbagai unsur yang saling kaxigkait sehingga
menghasilkan perubahan perilaku. Beberapa unsuakdinad adalah
sebagai berikut?

1) Pembelajar
Pembelajar dapat berupa peserta didik, pembelamnga

belajar, dan peserta latihan.

2) Rangsangan (stimulus)
Peristiwva yang merangsang penginderaan pembelajaran

disebut situasi stimulus. Agar pembelajar mampajaeloptimal,
ia harus memfokuskan pada stimulus tertentu yamgnéii.

3) Memori
Memori pembelajar berisi berbagai kemampuan yang

berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap ydrasitkan dari
aktivitas belajar sebelumnya.

4) Respon
Tindakan yang dihasilkan dari aktualisasi memosebdut

respon. Pembelajar yang sedang mengamati stimuheka
memori yang ada di dalam dirinya kemudian membaritespon
terhadap stimulus tersebut.
c. Faktor- faktor yang mempengaruhi Prestasi Belapw&
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajartukun
mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yaagagkan, maka
perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengapubstasi
belajar antara lain faktor yang terdapat dalam diswa (faktor
intern), dan faktor yang terdiri dari luar siswakffor ekstern).
Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri anaksifetr biologis
sedangkan faktor yang berasal dari luar diri anatlara lain adalah
factor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya

22 http://mbegedut.blogspot.com/2011/02/unsur-unslejar-menurut-robert.html  Pada
tanggal 18 Mei 2011
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1) Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalalmi
individu itu sendiri, adapun yang dapat digolongKes dalam
faktor intern yaitu kecerdasan/intelegensi, bakatinat dan
motivasi.?®
a) Kecerdasan/intelegensi

Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai
kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaag ya
dihadapinya. Kemampuan ini sangat ditentukan oiebgt
rendahnya intelegensi yang normal selalu menunjukka
kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya
Adakalanya perkembangan ini ditandai oleh kemajuan-
kemajuan yang berbeda antara satu anak denganyangk
lainnya, sehingga seseorang anak pada usia tersemtah
memiliki tingkat kecerdasan yang lebih tinggi dibdergkan
dengan kawan sebayanya.

Oleh karena itu jelas bahwa factor intelegensi maken
salah satu aspek penting dan sangat menentukarasberh
tidaknya studi seseorang. Kalau seseorang murid pueyai
tingkat kecerdasan normal atau diatas normal,macara
potensial ia dapat mencapai prestasi tinggi.

b) Bakat

Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki
seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Bakaudaptit
mengandung makna kemampuan bawaan yang merupakan
potensi (potential ability) yang masih perlu dikeangkan.
Menurut Soegarda Poerbakawatja, bakat adalah bdgih
suatu sifat,yang baru akan tampak nyata jika ia dapeat

kesempatan atau kemungkinan untuk berkembBang.

2 pid him 111
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Dari pendapat diatas jelaslah bahwa tumbuhnya ieeahl
tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleht lyalkay
dimilikinya. = Sehubungan dengan bakat ini dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajamigidadang
studi tertentu. Dalam proses belajar terutama &elaj
keterampilan, bakat memegang peranan penting dalam
mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik.

c) Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenai beberapa kegiatan. tdegia
yang dimiliki seseorang diperhatikan terus meneyasg
disertai dengan rasa sayang. Menurut Crow dan Cnunat
bisa berhubungan dengan daya gerak yang mendoriteng k
cenderung tertarik pada orang, benda, kegiatan, gpapun
bisa berupa pengalaman yang efektif yang bisa giaamg oleh
kegiatan itu sendirf?

Minat berpengaruh besar terhadap belajar atau teegia
Bahkan pelajaran yang menarik minat siswa lebih ahud
dipelajari dan disimpan karena minat menambah kagia
belajar. Untuk menambah minat seorang siswa dindala
menerima pelajaran di sekolah siswa diharapkan tdapa
mengembangkan minat untuk melakukannya sendiri.

Minat belajar yang telah dimiliki siswa merupakaas
satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belagarAgabila
seseorang mempunyai minat yang tinggi terhadapages$al
maka akan terus berusaha untuk melakukan sehimpgggaamg
diinginkannya dapat tercapai sesuai dengan keingyea

d) Motivasi

% Abdur Rahman AbsorPsikologi Pendidikar( Yogyakarta: PT Tiara Wacana,1993)
him 112
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Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting,
karena hal tersebut merupakan keadaan yang memgdoron
keadaan siswa untuk melakukan belajar. Persoalamgenai
motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara menggar
motivasi dapat ditingkatkan. Demikian pula dalangi&tan
belajar mengajar sorang anak didik akan berhasia ji
mempunyai motivasi untuk belajar.

Menurut pandangan Hilgard, motivasi adalah suatu
keadaan dalam individu yang menyebabkan seseorang
melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujaeeritu?®

Sedangkan menurut Atkinson, motivasi merupakan
fungsi variable tugas dan diposisi individu untu&rdsaha
mencapai keberhasilan atau menghindari kegagalaban
motivasi sering mengacu pada faktor-faktor yang
menggerakkan dan mengarahkan tingkah laku.

Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan
menjadi dua macam yaitu:

1) Motivasi intrinsik dan
i) Motivasi ekstrinsik.

Motivasi instrinsik dimaksudkan dengan motivasi gan
bersumber dari dalam diri seseorang yang atas rdasar
kesadaran sendiri untuk melakukan sesuatu pekepelafar.
Sedangkan motivasi ekstrinsik dimaksudkan dengativasd
yang datangnya dari luar diri seseorang siswa yang
menyebabkan siswa tersebut melakukan kegiatarabelaj

Dalam memberikan motivasi seorang guru harus
berusaha dengan segala kemampuan yang ada untuk

mengarahkan perhatian siswa kepada sasaran terbarigan

% |L Pasaribu ,B SimanjutalProses Belajar Mengajaf Bandung : Tarsit0,1983 ) him
51

2" Margaret E Bell Geredlelajar dan Mengajai Jakarta : CV Rajawali ,1991 ) him
436
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adanya dorongan ini dalam diri siswa akan timbusbiatif
dengan alasan mengapa ia menekuni pelajaran. Untuk
membangkitkan motivasi kepada mereka, supaya dapat
melakukan kegiatan belajar dengan kehendak seidini

belajar secara aktif.

2) Faktor Ekstern.

Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi prestasi belajar yang sifatnya di Hiar siswa,

yaitu beberapa pengalaman-pengalaman, keadaan rdelua

lingkungan sekitarnya dan sebagainya. Pengarutkdimgan ini

pada umumnya bersifat positif dan tidak memberileksaan

kepada individu. Faktor ekstern yang dapat mempehgaelajar

adalah :

a)

b)

Keadaan keluarga

Keluarga mempunyai pengaruh baik terhadap
keberhasilan belajar siswa ,apabila keluarga kmysusrang
tua bersifat merangsang, mendorong dan membimbing
terhadap aktivitas belajar anaknya. Hal ini memumga diri
anak untuk mencapai prestasi belajar yang tinggpafknya
bila orang tua acuh tak acuh terhadap aktivitagj@elnak,
biasanya anak sukar atau tidak memiliki semang#djdre
sehingga sukarlah diharapkan ia dapat mencapaitapres
maksimal.

Hal ini yang dapat mempengaruhi hasil belajar anak
adalah suasana rumah yang ramai dan gaduh ataanauasg
tegang karena orang selalu berselisih pendapatraasttu
dengan yang lain dapat mengganggu konsentrasi pad&
waktu belajar.

Keadaan sekolah
Hubungan guru dengan murid yang kurang baik karena

suatu pengalaman,hubungan murid dengan guru yalag ti
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meyenangkan,tujuan pelajaran yang ditetapkan addéasdi
kemampuan siswa ,semauanya dapat mempengaruharbelaj
dan hasil belajar siswa disamping itu guru yangakgratau
tidak menyadari peranannya di dalam membantu plosegr
siswa-siswanya.

Oleh sebab itu kepada para guru dituntut untuk
menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkannga, d
memiliki tingkah laku yang tepat dalm mengajar.

Keadaan lingkungan masyarakat

Masyarakat banyak sekali mempengaruhi kesukaan
belajar anak,terutama anak-anak sebayanya. Apaiibk-
anak yang sebaya di sekitarnya merupakan anak sagimgy
belajar,maka anak akan terangsang untuk mengilajidik
mereka.Sebaliknya bila anak-anak disekitarnya nadeap
kumpulan anak-anak nakal yang berkeliaran tidak emten
anak pun dapat terpengaruh pula. Seringkali kitgppi bahwa
teman bergaul anak dapat membawanya ikut-ikutan dan
bergiat dalam bidang-bidang tertentu yang baik ada
manfaatnya, sehingga hal tersebut tidak jarang aiehgan
belajarnya.Dari beberapa faktor- faktor yang mergpeuhi
prestasi belajar siswa diatas , faktor kemampuswasbesar
sekali pengaruhnya terhadap prestasi belajar yaagal.

Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa gug
ada faktor lain ; seperti motivasi belajar, mindiakat ,faktor
fisik dan psikis. Faktor tersebut banyak menarghatian
para ahli pendidikan untuk diteliti seberapa jawamtkibusi /
sumbangan yang diberikan oleh faktor tesebut tewhddhsil
belajar siswa. Adanya pengaruh dari dalam diri @isw
merupakan hal yang logis dan wajar, sebab haki&diyatan
belajar adalah perubahan tingkah laku individu yagati

dan disadari. Siswa harus merasakan adanya sulatiiukan
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untuk belajar dan berprestasi. la harus berusamgenghkan
segala daya dan upaya untuk dapat mencapainya.
Sungguh pun demikian, hasil yang dapat diraih masih
juga bergantung pada lingkungan. Salah satu linggoin
belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil jheldi
sekolah adalah kualitas pengajaran. Yang dimaksrdyah
kualitas pengajaran ialah tinggi rendahnya atauktiéfe
tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapaiaruj
pengajaran.
2. Konsep Pembelajaran Figih
Pembelajaran adalah proses yang terjadi dalam tkegizelajar
mengajar. Sebelum penulis menjelaskan pengertianogl@jaran figih
terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai beberapggstian belajar.
Secara umum pengertian belajar menurut MuhibbirmSya

“Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingakt individu
yang relative menetapkan sebagai hasil pengalamannteraksi
dengan lingkungan yang melibatkan proses kogfitif.

Sedangkan menurut Mulyasa: Pembelajaran adalahegpros

interaksi antara peserta didik dengan lingkungansghingga terjadi
perilaku ke arah yang lebih baik.

Menurut undang-undang SISDIKNAS No.20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional: Pembelajaraalaladproses
interaktif peserta didik dengan pendidik dan suntd&ajar pada suatu
lingkungan belajaf® Interaksi yang terjadi dalam proses pembelajaran
banyak faktor yang mempengaruhinya, baik faktoerml yang
datang dari dalam diri individu, maupun eksternahg datang dari
lingkungan peserta didik itu sendiri. Untuk itu sstg pendidik

dengan mengetahui beberapa faktor yang mempengamasies

% Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung: Remaja
Rosda Karya, 2002), him. 92.

2 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi(Bandung: Rosda Karya, 2004),
him. 100.

% Undang-undang SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003, (Bewd Fokus Media, 2006),
him. 4.
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pembelajaran maka bagaimana seorang pendidik umagat
memberikan motivasi dan semangat kepada merekieakleéiberapa
faktor yang datang dad luar atau dad dalam selpsgajhambat bagi
mereka.

Kata figih, banyak ahli figih mendefinisikan berlaeldeda tetapi
mempunyai tujuan yang sama diantaranya.

Menurut Ibnu Subki figih adalah pengetahuan tentapgra’
yang berhubungan dengan amal perbuatan,yang digali satu
persatu dalilny&®

Figih menurut bahasa adalah: Pemahaman yang mendala
sedangkan menurut istilah ilmu yang membahas hufkulkoim
syariat dalam masalah fi'liyah yang diperoleh ddalil-dalil yang
terperinci dengan jalan beristidf&l.

Definisi-definisi di atas dapat disimpulkan, figdadalah ilmu
yang menjelaskan tentang hukum syar'iyyah yang ubenringan
dengan segala tindakan manusia baik berupa ucaparparbuatan.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajanaata
pelajaran figih adalah sebagai proses belajar unmtakgembangkan
kreativitas berfikir yang dapat meningkatkan kemaarp berfikir
peserta didik, serta dapat meningkatkan kemampuambangun
pengetahuan baru yang didapat dari pengalaman daleses
pembelajaran yang berkaitan dengan komponen pejataalayang
terdapat dalam kehidupan sehari-hari atau dalantekerkehidupan
nyata maka proses pembelajaran benar-benar bermalama
membekas di benak mereka.

Mata pelajaran figih sebagai bagian dari Pendidikgama
Islam (PAI) diterangkan bahwa Pendidikan Agama nisladalah
upaya dasar dan terencana dalam menyiapkan peafdikauntuk

mengenal, memahami, menghayati hingga mengimarmmjagama

31 Satria Effendi dan M.Zeibshul Figh Jakarta : Kencana, 2005), him.4.
%2 syufaat,Sekilas Perkembangan Iimu Figih dan Tantangan Moidaesi dan Falsafah
Ibadah Dalam Islan{Sekolah Tinggi Agam Islam Negeri (STAIN) Purwakerl999), him. 2.
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Islam3* Dalam hal ini proses pembelajaran figih di Madrasah
Ibtidaiyah atau SD Islam tidak telepas dari peenldaga Madrasah
Ibtidaiyah atau SD itu sendiri.

Pelajaran figih dalam kurikulum Madrasah ibtid&iy@ertujuan
untuk membekali siswa agar dapat mengetahui danatmem pokok-
pokok hukum islam secara terperinci dan menyelybaik berupa
dalil nagli dan agli. Pengetahuan dan pemahamaelat diharapkan
menjadi pedoman kehidupan pribadi dan sosial. Denggih
diharapkan siswa dapat menumbuhkan ketaatan mekgalahukum
islam,dengan disiplin dan tanggung jawab yang fingglam
kehidupan pribadi maupun sosialnya. Mata pelajéicah di M| atau
SD Islam  diarahkan  untuk  mendorong ,membimbing
,mengembangkan dan membina siswa untuk mengetalemahami
dan menghayati syariat untuk diamalkan dan dijadik@doman
dalam kehidupan sehari-hari secara sederfana.

Mata pelajaran figih digunakan untuk menumbuh kergkan
pengertian syariat islam dalam keterkaitannya daleehidupan
sehari-hari, menanamkan pengamalan tentang pesyaarat islam
terhadap lingkungan sosial disekitar siswa. Menumkembangkan
kesadaran siswa untuk meningkatkan kualitas kehitigghari-hari,
menanamkan sikap dan nilai keteladanan terhadajpgaeiaan syariat
islam, menumbuh kembangkan kemampuan untuk mengetim
mengamalkan syariat islam dalam kehidupan sehari-ha
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur'an sukit An’am
ayat 162 :

O REOODee 7 INGTIPIE - 18 OQ N 2.0 JA\
FHHO0 *xF ONI DO €0 HO 0N ¢X>eO

RDYNKD $xv P AOED W e

% Khairuddin, dkk, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Konsggn
Implementasinya di MadrasallYogyakarta: Madrasah Development Center (MDRlyj. 179.

% penyesuian Materi Kurikulum 1994 Sistem Seme&i#impun Oleh Tim Guru Inti ,
Kantor Wilayah Depag,Propinsi Jawa Tengah, him 14
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Artinya . “Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku,
ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Alldbhan semesta
alam.” ( Q.S . Al- An’am : 162 %

Pembelajaran figih yang ada di madrasah saatdaktierlepas
dan kurikulum yang saat ini ditetapkan oleh pentehn yaitu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Sehigg
pembelajaran figih yang dilakukan oleh pendidik drelpenar
membekali peserta didik untuk menghadapi tantangatupnya
dimasa yang akan datang secara mandiri, cerdasahdan Kritis.

3. Indikator Keberhasilan Belajar

Hasil belajar selalu dinyatakan dalam perubahagkéh laku.
Dan bentuk perubahan tingkah laku dalam perumusgoart
instrusioral. Secara umum, hasil belajar atau bentuk perubahgiketh
laku yang diharapkan setelah proses belajar mengaadaknya
mencakup tiga aspek dibawah ini :

1. Aspek kognitif, meliputi perubahan-perubahan dalasegi
pengusaan pengetahuan dan perkembangan ketramyslag
diperlukan untuk menggunakan ketrampilan tersebut.

2. Aspek afektif, meliputi perubahan-perubahan daldmpsmental,
perasaan dan kesadaran.

3. Aspek psikomotorik, merupakan perubahan-perubahatand
segala bentuk tindakan motofk.

Pencapaian hasil belajar dapat dilihat dari tericatzau tidaknya
kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam Kurkunasional.
Dan untuk dapat menentukan apakah kompetensi teaxsapai atau

tidak diperlukan indikator-indikator percapaiannya.

% Departemen Agama RI,Al- Quran dan Terjemahnya( Semarang
CV.ALWAAH,1989) him 216
36 Dzakiyah Daradjakletodik Khusus Pengajaran Agama Isl@dakarta :Bumi Aksara ,1995)
Cet 1, him 263-264
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Pembelajaran bukanlah satu-satunya penentu keblarhdalam
mencapai hasil belajar. Ada hal lain yang juga éegaruh dan
menentukan tinggi rendahnya prestasi belajar pes#dik, yaitu :
keadaan fisik dan psikis siswa yang ditunjukan di@h(kecerdasan
intelektual), EQ (kecerdasan emosional), kesehatamtivasi,
ketekunan, ketelitian, keuletan dan minat.

Guru yang mengajar dan membimbing siswa, sepetdr la
belakang penguasaan ilmu, kemampuan mengajar,kparaguru
terhadap siswa. Sarana pendidikan, yaitu ruangatbelajar, alat-alat
belajar, media yang digunakan, guru dan buku suivdlajar

Dari tiga contoh faktor yang sudah dikemukakan adiadapat
ditarik kesimpulan bahwa hubungan antara pembalajatengan hasil
atau prestasi siswa bukan hanya bersifat gariss,utetapi bisa
bercabang dari faktor-faktor lain.Misalnya faktaswga, guru dan
sarana belajar yang berpengaruh terhadap prestdajab siswa.
Selain itu lingkungan, usia, kapasitas mental, ohetpembelajaran
dan intensitas belajar siswa juga dapat berpengarhladap prestasi
belajar siswa.

. Tahapan Prestasi Belajar

Dalam menentukan prestasi belajar siswa di sekdbainys
melalui beberapa tahapan. Tahapan-tahapan tersetaué lain :
a. Formatif

Penilaian formatif adalah kegiatan penilaian yaegtljuan
mencari umpan balikided back yang selanjutnya hasil penilaian
tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki proselajao
mengajar yang sedang atau sudah dilaksanakan.

Jadi sebenarnya penilaian formatif itu tidak haditakukan
pada tiap akhir pelajaran, tetapi bisa juga kepikljaran sedang
berlangsung. Misalnya ,ketika guru sedang mengagrgajukan
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa untuk mengedak a

mendapatkan informasi apakah siswa memahami apa yan
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diterangkan guru. Jika ternyata masih bamyak sigavay belum
mengerti ,tindakan guru selanjutnya adalah mengubédu
memperbaiki cara mengajarnya sehingga benar-bersgurat d
memahami dan diserap oleh sisWaGuru harus berusaha
bagaimana peserta didik dapat memahami apa mateg telah
disampaikan.

Ulangan harian termasuk katagori penilan formafiangan
harian adalah kegiatan yang dilakukan secara pkriadtuk
mengatur pencapaian kompetensi peserta didik betela
menyelesaikan satu kompetensi dasar (KD ) atatn.|&biSelain
contoh-contoh tersebut pre-tes dan post-tes,tuggst yang
dikerjakan diluar jam pelajaran ,pertanyaan-pedany yang
disampaikan secara lisan juga termasuk penilaiango

b. Sumatif

Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukaruki
memperoleh data atau informasi sampai dimana peagunaatau
pencapaian belajar siswa terhadap bahan pelajasag telah
dipelajari selama waktu tertentu. Adapun fungsi dajuannya
untuk menentukan apakah dengan nilai yang dipangkehtu
siswa dapat dinyatakan lulus atau tid3k .

Pengertian lulus atau tidak lulus di sini dapataber. dapat
tidaknya siswa melanjutkan ke modul berikutnya,atapmlaknya
seorang siswa mengikuti pada semester berikutnyat delaknya
siswa lulus / tamat dari sekolah yang bersangkusda dapat
tidaknya seorang seorang siswa diterima di sekghalg lebih
tinggi. Jadi penilaian sumatif tidak hanya penilaian yaitgkdkan

37Suharsimi ArikuntgDasar-Dasar Evaluasi PendidikgnJakarta: Bumi Aksara,1986 ) him 35
38 i
Ibid him 6
FIbid him 46
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pada akhir semester saja tetapi juga dilaksanakaalmga pada
akhir tahun ajaran dan lain-lain.
5. Alat Untuk Mengukur Prestasi Belajar Siswa

Dalam pengertian umum, alat adalah sesuatu yangtdap
digunakan untuk mempermudah seseorang untuk mekkaa tugas
atau mencapai tujuan secara lebih efektif danesfidlata “alat” biasa
disebut juga dengan “instrument”.

Dengan demikian, maka alat evaluasi juga dikenaigde
instrumen evaluasi. Dengan pengertian tersebut,anadét evaluasi
dikatakan baik apabila mampu mengevaluasi sesudaj geevaluasi
dengan hasil seperti keadaan yang dievaluasi. Datemggunakan
alat tersebut evaluator menggunakan cara atau ktetes untuk
mengetahui ada atau tidak hasil-hasil pelajarana psidwa. Ada
bermacam-macam rumusan tentang tes. Didalam bukuyayey
berjudul evaluasi pendidikan,.Amir Daien Indrakusumenyatakan : “
Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistedaatisbyektif untuk
memperoleh data-data atau keterangan-keterangag g@mginkan
tentang seseorang ,dengan cara yang boleh dikateyp@ndan cepat.”

Menurut Muchtar Bukhori dalam bukunya “ Tehnik -figh
Evaluasi” , tes ialah suatu percobaan yang diadakéuk mengetahui
ada atau tidaknya hasil-hasil pelajaran tertentlapseseorang murid
atau kelompok murid.

Dari berapa kutipan dan uraian di atas dapat digikap bahwa
tes merupakan suatu alat pengumpul informasi tetfipa
dibandingkan dengan alat-alat yang lain , tes arsifat lebih resmi
karena penuh dengan batasan —batasan

Apabila rumusan yang telah disebutkan di atas ti&aidengan

evaluasi yang dilakukan di sekolah ,khususnya diwskelas, maka tes
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mempunyai fungsi ganda yaitu : untuk mengukur sisdan untuk

mengukur keberhasilan program pengajatan.
a. Teknik Tes

Terdapat dua tehnik evaluasi yaitu tehnik non t&s tks .

Tehnik non tes yang tergolong dalam tehnik ini adal

1)

2)

Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk stehgi
kelemahan-kelemahan siswa  sehingga berdasarkan
kelemahan-kelemahan tersebut dapat dilakukan pésnber
perlakuan yang tepaBerhubung ada bermacam-macam tes
diagnostik maka tingkat pencapaian yang ditunug jtigak
sama.untuk tes diagnostik yang sifatnya memonganduan,
tingkat pencapaian yang diperoleh siswa merupakannasi
tentang keberhasilannya.Tindakan guru selanjutnyalah
menyesuaikan dengan hasil tes diagnostik .

Tes prasyarat adalah tes diagnostik yang sifatiyasus.
Fungsinya adalah untuk mengetahui penguasaan bahan
prasyarat yang sangat penting untuk kelanjutani dtadi
pengetahuan berikutnya.

Tes formatif

Dari arti kata “ from” yang merupakan dasar datilak
“formatif “ maka evaluasi formatif dimaksud untuk
mengetahui sejauh mana siswa telah terbentuk bketela
mengikuti sesuatu program tertentu.Tes formatifedkan
pada akhir setiap program, ditinjau dari tujuars, fiermatif
digunakan untuk mengetahui apakah siswa sudah mp&nca
tujuan instruksional umum yang diuraikan menjadudn

instruksional khusus.

“Obid him 7



24

3) Test sumatif adalah test yang diberikan setelalakbénya
pemberian sekelompok program atau sebuah prograng ya
lebih besar*

Dalam pengalaman di sekolah, test formatif dapat
dilaksanakan dengan ulangan harian, sedangkarsuesatif ini
dilaksanakan dengan ulangan umum yang biasanyksdrakan
pada tiap catur wulan atau akhir semester.

Berdasarkan alat pelaksanaannya secara garis ladear
penilaian dengan teknik tes dapat dikelompokkaagaiberikut:

1. Tes tertulis ( pencil and paper test ) yaitu jet@s dimana
dalam mengajukan butir-butir pertanyaan atau saalny
dilakukan secara tertulis dan testee memberikaabaw juga
secara tertulis.

Tes tertulis bisa digunakan pada ulangan harian al@ngan
umum. Tes tertulis dapat berbentuk pilihan ganda
,menjodohkan , benar salah,isian singkat atauufassay).

2. Tes Lisan adalah alat penilaian hasil belajar ypedanyaan
atau pernyataannya dan jawaban atau tanggapannya
disampaikan dalam bentuk lisan.

3. Tes Perbuatan adalah alat penilaian hasil belajag ynenuntut
siswa menampilkan hasil belajarnya dalam bentuk kgrja
seperti menyanyi, menggambar, berolahraga, beacerit

berdeklarasi dan menuli&.

b. .Nilai Tes sebagai Indikator Prestasi Belajar
Tes bertujuan untuk memotivasi belajar siswa dencgna

mengenal, memahami diri dan merangsang untuk miedakusaha

perbaikan serta mengetahui kemajuan dan hasilabedeswa. Jadi

“pid him 31
“Ibid him 7-8
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tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistefeatisobyektif
untuk memperoleh data-data atau keterangan yangimkian
tentang seseorang dengan cara tepat dan cepat. Mtk
mengetahui prestasi belajar siswa dalam penelitiamengunakan
tes tertulis yang berbentuk pilihan ganda. Jadii nds inilah yang
dijadikan sebagai indikator prestasi belajar sidinsekolah.

C. Pengaruh Disiplin Belajar terhadap Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai olekasgetelah mengalami
suatu proses belajar dalam jangka waktu tertentiukJmencapai prestasi
belajar yang baik, banyak faktor yang mempengaypahi®alah satu faktor
yang mempengaruhi adalah disiplin belajar. Apakdarang siswa memiliki
sikap disiplin dalam kegiatan belajarnya, maka képen dan ketekunan
akan terus meningkat sehingga membuat prestagabalaningkat juga.

Oleh karena itu siswa harus mempunyai tanggunglbaya sebagai
pelajar yang ditunjukkan dalam sikap dan tindakansgperti : menaati tata
tertib sekolah, perilaku disiplin di dalam kelasengerjakan tugas yang
diberikan guru sesuai jadwal belajar dan belajearseteratur. Sedangkan hal
yang mendasari disiplin belajar siswa adalah timyaulkesadaran siswa
untuk mau melaksanakan dan menyelesaikan tugas-hejajarnya dengan
baik, sesuai dengan tanggung jawabnya sebagaapelaj

Dari sini dapat disimpulkan bahwa apabila siswa mkimsikap
disiplin yang tinggi dalam belajar tentunya prestasajar yang diperoleh
menjadi baik. Sebaliknya jika siswa tidak memildékap disiplin dalam
belajar maka kegiatan belajarnya tidak terencamagate baik sehingga
kegiatan belajarnya tidak teratur dan membuat gsebelajar menurun.

D. Hipotesis penelitian
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Hipotesis adalah suatu jawaban sementara atau mug@mentara
terhadap permasalahan dalam penelitfdrHipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah yang kebenararasih diuji secara
empiris. Hipotesis yang mencari pengaruh antanardah variabel, menurut
bentuknya dapat dibedakan sebagai berikut : Hgmoteihil (Ho) adalah
hipotesis yang menyatakan tidak adanya pengaranaawdriabel satu dengan
variabel yang lain. Hipotesis Kerja/ Alternatif (Hadalah hipotesis yang
menyatakan adanya pengaruh antara variabel saanl@ariabel yang lain.

Dengan landasan teori ini, maka Pengaruh disipélajar terhadap
prestasi belajar mata pelajaran figih siswa kelaSDv Islam Darul Falah
Genuk Semarang dapat dinyatakan bahwa ada dugaaryaagengaruh
disiplin belajar siswa di SD Islam Darul Falah wthp prestasi belajar mata

pelajaran Figih
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